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ABSTRAK 
AMANAH RAHAYU. 8323136491. Analisis Prosedur Pertanggungjawaban 
Bendahara Pemerintah atas Pengeluaran Kas di Badan POM RI. Program Studi 
DIII Akuntansi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Jakarta. 
 Karya Ilmiah ini memiliki latar belakang masalah tentang penerapan 
prosedur pertanggungjawaban pengeluaran kas yang dilaksanakan oleh Bendahara 
pada lembaga pemerintah, dimana pelaksanaannya harus sesuai dengan aturan 
yang berlaku di Indonesia. Karena realitanya masih banyak ditemukan 
ketidaksesuaian antara prosedur yang diterapkan dengan pelaksanaannya, maka 
dapat dilihat bahwa masih ditemukan kendala yang harus diatasi. Untuk itu, perlu 
diketahui bagaimana prosedur pengeluaran kas yang dijadikan pedoman yaitu 
PMK No. 190/PMK.05/2012 dan bagaimana pelaksanaannya dalam pengelolaan 
keuangan pada lembaga pemerintah, khususnya pengeluaran kas. Serta perlu 
ditindaklanjuti kendala yang muncul dan kemudian ditemukan solusi yang tepat 
untuk mengatasinya. 
 Karya Ilmiah ini ditulis berdasarkan observasi yang dilakukan pada 
Bagian Keuangan di Badan POM RI yang terletak di Jakarta Pusat. Metode 
penulisan yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan prosedur 
pengeluaran kas di Badan POM RI sudah sesuai dengan aturan dalam prosedur 
yang berlaku di Indonesia yaitu PMK No. 190/PMK.05/2012 namun masih 
ditemukan kendala dalam pelaksanaan pertanggungjawaban di Unit Kerja. 
Kendala yang ditemukan dikarenakan kurangnya pengetahuan dari Unit Kerja 
mengenai penggunaan UP serta kurangnya kedisiplinan dalam penyusunan 
pertanggungjawaban kepada Bendahara Pengeluaran, kendala tersebut dapat 
diatasi dengan cara pemberian informasi mengenai UP oleh Bendahara 
Pengeluaran dan teguran bagi Unit Kerja yang tidak tepat waktu dalam menyusun 
pertanggungjawaban. 
Kata Kunci :  Prosedur, Pengeluaran Kas, Pertanggungjawaban Kas, Bendahara, 
Uang Persediaan 
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ABSTRACT 
AMANAH RAHAYU. 8323136491. Analysis of Government Treasury 
Accountability Procedures Over Cash Disbursements in Badan POM RI. Program 
Studi DIII Akuntansi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Jakarta. 
 This paper has concerns about the application of cash expenditure 
accountability procedures implemented by the Treasurer in government 
institutions, which the implementation must be in accordance with the rules 
applicable in Indonesia. Because the reality is still found a discrepancy between 
the procedures applied in practice, it can be seen that there are still many 
obstacles to be overcome. For that, you need to know how the cash disbursement 
procedures guiding namely PMK No. 190 / PMK.05 / 2012 and how its 
implementation in financial management in government institutions, particularly 
the cash outlay. As well as the need to follow up obstacles that arise and then 
found the right solution to solve it. 
This paper was based on observations made in the Finance Section at 
Badan POM RI which located in central Jakarta. The method used is descriptive 
qualitative method and data collection techniques such as observation, interview, 
and literature study. 
From these results it can be concluded that the implementation of 
procedures of cash expenditure in the Badan POM RI is in conformity with the 
rules of procedure applicable in Indonesia, namely PMK No. 190 / PMK.05 / 
2012 but still found obstacles in the implementation of accountability in the work 
unit. Problems were found due to the lack of knowledge about the use of UP in the 
Work Unit and the lack of discipline in the preparation of accountability to the 
Treasurer, these obstacles can be overcome by providing information on UP by 
Treasurer and a reprimand for the work unit is not timely in preparing 
accountability. 
Keywords: Procedures, Cash Disbursements, Cash Accountability, Treasury, 
Petty Cash 
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